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Latar Belakang

 Konflik panjang yang terjadi di Timor-Lest menyisakan penderitaan yang 
teramat dalam bagi masyarakat Timor-Leste. Berdasarkan data CAVR (komisi untuk 
kebenaran dan rekonsiliasi mengenai pelanggaran HAM untuk Timor-Leste pada 
masa konflik) memaparkan bahwa telah terjadi pemindahan anak secara paksa dari 
Timor-Leste ke Indonesia pada masa konflik tahun 1975-1999. Pada kurun waktu 
itulah diperkirkan ribuan anak anak diambil paksa dari keluarganya tanpa ada 

perizinan dari orangtuanya.

 CAVR, komisi independen yang di bentuk oleh PBB, menuliskan bahwa 
dengan menguasai wilayah Timor Leste berarti juga otomatis berhak menguasai 
semua termasuk terhadap anak-anak. Begitu juga dengan anggota ABRI yang 
bertugas pada saat itu disana juga berkuasa atas anak-anak ini dan bias 
mengambil untuk kepentingannya tanpa harus izin kepada orang tuanya.

 Sebagian besar dari anak-anak yang diambil paksa ini kemudian 
mengalami kondisi-kondisi yang sangat buruk dari mulai kesulitan ekonomi, 
kehidupan yang kurang layak, tidak mendapatkan pendidikan yang memadai 

sehingga mengakibatkan tidak mendapatkan pekerjaan yang layak pula. Kondisi 
yang buruk ini karena juga tidak lepas dari  faktor  orang tua “angkat” atau yang 
“mengadopsi” atau lembaga yang di tempatinya kurang mampu secara ekonomi 
untuk memberikan fasilitas. Ada di antara mereka yang terlantar sehingga harus 

bertahan hidup dijalanan. Belum lagi persoalan psikologis yang masih harus 
dihadapi karena rasa trauma ketika peristiwa pengambilan paksa pada waktu itu 
belum sepenuhnya disadari sebenar-benarnya oleh si anak. Hanya sebagian kecil 
saja dari anak-anak Timor-Leste yang tidak mengalami kehidupan buruk seperti 
yang lainnya.

 Berdasarkan hasil penelitian CAVR, pemindahan paksa ini tidak hanya 

dilakukan dalam satu kali tapi ada beberapa tahapan dalam pemindahan secara 

paksa terhadap anak-anak Timor-Leste ke Indonesia karena terkait dengan situasi 
kondisi konflik pada masa itu. Pemindahan ini terjadi dalam 4 kali periode :  

Periode tahun 1975-1979, situasi yang kacau pada saat itu karena kejadian 
perang dan ada penyerangan kemudian memanfaatkan dengan 

mengambil paksa anak-anak tersebut untuk di jadikan TBO (tenaga 
bantuan operasional), ank-anak ditugaskan membawa alat-alat tempur, 
sebagai penunjuk jalan, penerjemah, yang juga untuk tujuan adopsi dan
politis.

Periode 1980-an, adanya yayasan yang mendanai lembaga-lembaga untuk  
menempatkan anak-anak di panti panti asuhan.

Periode 1980-1990, demi alasan pendidikan maka banyak  institusi agama 
yang mengadakan perekrutan terhadap anak-anak Timor-Leste ini  ke 
berbagai pesantren yang ada di Jawa Timur, JaBoDeTaBek, Jawa Barat dan 
juga ke Makassar.



 Situasi seperti ini hampir terjadi kepada semua anak-anak Timor-Leste 
dan mengalami banyak penderitaan. Dari mulai tercabutnya dari generasi asalnya, 

kehilangan kontak dengan keluarga, kehilangan identitas (pergantian, nama dan 

agama). Kemudia penderitaan ini berkembang menjadi kesulitan dalam mengurus 
administrasi kependudukan dan catatan sipil karena tidak ada dokumen 

pendukung seperti Akta Kelahiran, KTP, atau Ijazah. Terakhir tak sedikit pula para 
penyintas stolen children ini yang mengalami eksploitasi tenaga dan pelecehan

 seksual.

 Konflik yang terjadi selama pendudukan Indonesia atas Timor-Leste pada 
dasarnya berdampak buruk kepada penyintas stolen children baik itu fisik maupun 
psikis seperti cacat pada bagian tubuh dan juga perang tersebut menjadi kenangan
kelam yang selalu terngiang sepanjang hidupnya.
 Terpisahnya para penyintas stolen children sejak masih anak-anak dengan 
orang tua kandung mengakibatkan para penyintas stolen children tidak 

mendapatkan bimbingan, nasehat, kesempatan untuk berkembang terutama kasih 

sayang orangtua terhadap anak sebagaiman layakanya pada sebuah 

keluarga. 

 Kehidupan yang dijalani para penyintas ini (dulu mereka anak-anak) tidak 
lepas merupakan dampak dari masa yang dialami para anak-anak pada waktu itu 
yang terpisah dari orang-orang dekatnya. Tentu saja tidak mudah bagi mereka 
untuk beradaptasi di tempat yang baru, hidup dengan kehidupan yang sangat 

berbeda dengan sebelumnya. 

 Meskipun kini mereka sudah berkeluarga dan menetap di Indonesia, akan 

tetapi upaya untuk bertemu kembali dengan keluarga di Timo Leste tetap menjadi 
keinginan terbesar bagi mereka. Keinginan besar inilah yang mendorong beberapa 

kelompok kerja seperti AJAR, IKOHI, KontraS, ELSAM terus berupaya untuk 
melakukan reunifikasi keluarga. Dan baru pada tahun 2015 dan 2016 Komnas HAM 
bersama organisasi masyarakat sipil tersebut memfasilitasi reuni untuk para stolen

 children. 

 Jalan kehidupan penyintas berbeda satu sama lain, mulai dari kondisi 

ekonomi, adat serta budaya dimana mereka menetap, begitu pula dengan 

keyakinan, banyak dari stolen children pindah keyakinan mengikuti dengan

keyakinan orang tua angkat mereka.

 Kehidupan akan terus berjalan bagi para stolen children terlepas dari masa 
lalu kelam yang mereka jalani dahulu. Kini sebagian dari stolen children telah 
berkeluarga, mereka berjuang untuk tetap bertahan hidup dan untuk menghidupi
keluarga mereka.

Tahun 1999, banyak anak-anak yang terbawa ke pengungsian yang akhirnya
 terpisah dengan orang tua karena tidak bisa komunikasi lagi.



Siapa Kami? 

 Tim Fasilitator Humanity Jakarta merupakan segilintar kelompok anak 

muda yang berdomisli di Jakarta yang berkeinginan untuk bertemu langsung dan 

mendengarkan apa yang dialami oleh penyintas. Tim ini terdiri atas 3 orang yaitu 

Rizky Lani (Kicay), Julinta Moreng (Moreng), dan Maulana Ishaq (Mulan). Kami 

memiliki latar pendidikan, agama, suku, dan usia yang berbeda. Namun satu yang 

menyatukan kami adalah isu kemanusiaan. Isu dimana kita dapat turut serta 

menghapus impunitas ataspelanggaran ham masa lalu. Tentunya kami bergerak 

dan bekerja tidak sendiri, kami dituntun oleh AJAR dan IKOHI sebagai lembaga 
non-pemerintah yang bergerak dalam bidang Hak Asasi Manusia di Indonesia dan 
Asia Pasifik. 
 Kami bertiga awalnya juga tidak mengetahui adanya isu Stolen Children. 
Seperti kebanyakan orang lain diluar sana, awalnya kami mengira penyintas adalah 
anak-anak. Tidak terpikir bahwa penyintas adalah orang yang sudah berumur dan 
bekeluarga. Kami mengenal isu inu ketika mengikuti pelatihan HAM di Bali yang 

diadakan oleh AJAR. Disana juga kami diperkenalkan lebih dalam mengenai isu 
pelanggaran HAM lainnya. Akan tetapi kami berfokus pada isu Stolen Children. 

Penyintas yang berada di wilayah Jakarta, Bekasi, Depok, Tangerang, dan Banten. 
 Setelah kembali ke Jakarta, kami memulai program ini dengan perkenalan 

tentang penyintas. Beberapa penyintas ceritanya kami baca atau mendengarkan 

dari sharing oleh AJAR dan IKOHI. Ketika mendengar cerita para penyintas 

pertama kali, rasa penasaran kami begitu tinggi dan sangat berantusias. Pikiran 

kami bergejolak berbagai macam rasa. Seolah tidak percaya bahwa hal yang tidak
mengenakan terjadi pada orang lain terutama ketika masih kecil. 
 Kegiatan kami ialah bertemu langsung dengan para penyintas. Sebelum 

berjanji bertemu dengan penyintas, kami harus mengontak mereka terlebih 
dahulu, memperkenalkan diri kami, dan meminta ijin apa bisa bertemu mereka. 
Setelah terjadi kesepakatan dengan penyintas kami selanjutnya bertemu mereka.
kemudian yang memiliki jarak yang jauh. 
 Ternyata pada waktu kami mendengarkan cerita kehidupan dari penyintas 
langsung lebih berbeda dan lebih nyata apa yang mereka ceritakan. Kami tergugah 

dengan cerita mereka. Ternyata Indonesia memiliki kesalahan dan dosa kepada 

orang-orang ini. Ada begitu banyak luka yang membekas. Terkadang kami harus 
menahan emosi kami agar tidak terbawa suasana, ingin rasanya menangis, 
memeluk mereka, dan mengatakn maaf bahwa selama ini mereka memiliki luka
yang dalam.

 Dalam setiap pertemuan ada begitu banyak cerita. Terkadang kami 

tersesat ketika mencari rumah mereka. Ketika bertemu dengan penyintas kadang 

kami juga ditemani oleh ka Mulki dari AJAR. Pada proses bertemu juga kami harus 
meyakinkan para penyintas bahwa kami ingin membantu mereka sebisa mungkin, 
juga meyakinkan mereka bahwa kami peduli kepada mereka. Dan meyakinkan 
bahwa kejadian yang dialami mereka tidak akan berulang kembali. Jarak jauh kami 
tempuh untuk bertemu mereka. Senang rasanya ketika bertemu langsung  dengan 



penyintas. Ada yang menyiapkan kami makan bersama, kopi, teh, kue, ya kami juga 
membawa buah tangan walau tidak seberapa. Dan pertemuan dengan mereka kami 
mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelum. Namun pertanyaan 
tersebut harus membuat mereka nyaman dan tidak merasa sedang di interogasi. 

Kami juga membawa perekam, kamera / telepon gengam untuk dokumentasi kami. 
Dalam pertemuan kami, kami menggunakan panduan dari buku untuk 

mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya. 
 Disamping itu, sebenarnya ketika mereka bercerita mereka sedang 

membuka luka lama mereka. Oleh sebab itu, kami ada metode-metode yang sudah 
kami pelajar ketika mengikuti pelatihan di Bali. Metode tersebut dikembangkan 
oleh AJAR dan kelompok koalisi kemanusiaan. Metode tersebut ada yang disebut 

dengan Batu Bunga, Alur Waktu, Kotak Memori, Peta Tubuh. Metode ini berguana 

sebagai pendekatan kami untuk mendengarkan para penyintas bebicara dan 

menangkap informasi. 

 Memang dalam proses ini beberapa penyintas terbuka dengan kisahnya, 

ada juga yang masih belum siap menceritakan semua.  Karena kita tahu bahwa luka 
akan bisa sembuh akan tetapi bekasnya masih tetap ada. Oleh sebab itu setiap 

cerita bagi kami berharga, keberanian para penyintas juga sangat kami hargai.
 Ketika sudah kunjungan kami mengadakan kegiatan bersama. Kami 
adakan dua kali untuk mengumpulkan dan mempertemukan para penyintas satu 

dengan yang lain atau istilahnya adalah reuni. Sebelumnya para penyintas yang 

kami temui mereka semua pernah pulang ke Timor Leste. Tapi ada dua orang yang 

baru pulang ke Timor Leste pada 2019. Cerita ketika mereka bertemu dengan 
keluarga dan sanak saudara di Timor menjadi suatu cerita yang mengharukan, lucu, 
dan menyenangkan. Ada yang menangis, bahagia, adapula yang tidak menyangka 

akan pulang ke tanah kelahiran mereka terutama bertemu sanak saudara mereka. 

Suatu keistimewan buat kami bertemu dan mendengarkan langsung penyintas dari 
mereka langsung. 

 Kami bertiga dalam proses ini bekerja bersama dan tidak bisa sendiri 
unutk mengerjakan, karena disamping program ini kami meiliki kesibukan 
masing-masing. Kami mengumpulkan data dan menyatukan data tersebut 
kemudian dianalisa apa saja pelanggaran yang mereka alami, bentuk-bentuk 
pelanggaran, serta polanya. Dan terlihat bahaw banyak kesamaan dari kejadian 
yang dilami oleh parapenyintas. 

 Dan buku ini merupakan kumpulan cerita yang telah kami pilih dan pilah 

untuk dapat dibagikan kepada orang banyak. Harapan kami adalah ketika orang 

membaca cerita mereka hati mereka akan tergerak dan lebih banyak orang yang 

mengetahui isu ini, serta para generasi anak muda terutama generasi yang akan 

datang dapat mencegah apa yang terjadi pada penyintas tidak akan berulang. 
Bahwa suatu saat bahwa manusia akan saling mencintai dan tidak ada lagi anak /  
orangtua / kakak / adik / keluarga yang terpisah entah untuk alasan apapun dengan 
cara paksa.
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School

AISYAH 

SOARES

 Nama saya Aisyah Soares. Saya 

kini tinggal di Sumedang bersama 

mertua dan anak saya. Pada tahun 1994, 
saya dan dua saudara saya dibawa ke
Indonesia. Saat itu kami masih

berumur di bawah 10 tahun. Kami
dibawa keluar dari Timor-Leste dengan
janji akan disekolahkan, tapi ternyata
tidak. Kami malah dimasukkan ke

sebuah yayasan. Hidup di sana tidak

enak. 

 Saya kemudian diambil oleh

seorang tentara dan dibawa ke
rumahnya. Saya pikir hidup saya akan

jadi lebih baik tapi ternyata tidak, saya
diperlakukan layaknya binatang.

Saya jadi pembantu di rumah tentara
itu. Meskipun saya masih kecil, banyak

pekerjaan berat yang harus saya
lakukan seperti mencuci baju, 
memasak, mencuci piring, dan 

pekerjaan lainnya layaknya pembantu. 
Hal yang paling menyakitkan adalah 

ketika saya dilempar dengan nasi 

panas.

 Ketika tinggal di rumah 

tentara itu, yang membuat saya 

bertahan adalah saudara-saudara saya. 
Kami saling menguatkan dan 

menyayangi. Untuk bisa sekolah, saya 

harus bekerja di rumah itu, saya harus 
berjualan.

 Saya tidak berani melawan 
karena takut dan tidak tahu

harus mengadu ke mana. Saat sudah

SMA saya memberanikan diri keluar

dari rumah itu. Setiap mengingat apa

yang terjadi di sana, saya selalu
menangis. Saya merasa marah karena

saya diperlakukan seperti binatang

yang tak berdaya.

 Setelah itu, saya dan adik-adik
dapat berkumpul bersama. Kami

tinggal satu rumah, saya mencari kerja
untuk bisa makan dan membeli 

kebutuhan sehari-hari. Mereka selalu
menjaga saya,hidup bersama lebih
berarti buat kami. Kami selalu berusaha 

melakukan sesuatu yang akan 

membahagiakan orang tua kandung 

kami nantinya. Sekarang adik saya satu

tengah bekerja di Australia dan yang
satunya telah kembali ke Timor Leste.

 Saat ini saya sudah menikah 

dan punya satu anak laki-laki. Suami 
saya berasal dari Tasikmalaya. Kami 

tidakpacaran, namun langsung 

menikah. Bagi saya, ia orang baik

yang selalu melindungi saya. Suami 

saya tahu cerita masalalu saya. Dia tahu 

saya dari Timor Leste dan kehidupan 

saya waktu ikut tentara. Keluarga suami 
saya ada di Sumedang, dan kini ia 

bekerja di tempat las. Anak saya saat ini  
6



baru masuk TK, meskipun hidup pas-pasan dan banyak yang 
membuat gosip tentang saya, saya tidak peduli. Saya tidak 

memikirkan perkataan orang tentang saya, yang penting 

saya bahagia. Saya ingin hidup bahagia, maka dari itu saya 

mengerjakan tugas saya sebagai istri dan ibu yang baik bagi 
suami dan anak saya.
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MARIA
BANYAK KENANGAN 

YANG SUDAH KABUR

 Nama saya Maria, hanya itu 

saja. Saya sebenarnya  sudah  cocok 
dipanggil nenek  karena  sudah  

memiliki  1 orang cucu. Selama 6 bulan 

kemarin saya pernah tinggal di 

Salemba, Jakarta. Tapi saat ini saya 

sudah tinggal di Tasikmalaya. Saya 

tinggal dengan  anak perempuan  saya  

sambil  menjaga  cucu. Sebagai orang 
Timor, perawakan  saya lebih seperti 
orang Arab. Badan mungil, hidung 

mancung, dan muka seperti perempuan

 Arab.

 Waktu  saya dibawa  dari  
Timor Leste, umur   saya   sekitar   10  

tahun.   Saya tinggal di rumah tentara, 

bantu-bantu di  sana.  Saya 
membersihkan rumah, memasak, dan 

pekerjaan rumah  lainnya. Saya 
bersekolah hanya sampai SMP. Karena 

sudah terbiasa kerja,   saat berhenti 
sekolah saya langsung kerja untuk  cari 
uang. Orangtua  angkat saya memiliki   

toko  jahit,  saya  bekerja  di sana.  
 Hidup  dengan  orang tidak 

enak, harus  bekerja untuk  
memenuhi kebutuhan sendiri. Jika 

tidak bekerja maka tidak makan.

Karena sudah bekerja sedari kecil 
akhirnya  berdampak  pada kesehatan

saya.

 Di tempat  kerja, saya bertemu  
dengan calon   suami.   Kami  menikah   

waktu umur saya masih muda. Suami 
saya berasal dari Medan, Sumatera 

Utara. Kami pun  dikaruniai  dua  orang 

anak, anak pertama  perempuan dan 

yang kedua laki-laki. Suami  saya 
bekerja di PLN. 
 Awal-awal pernikahan, kami 
hingga umur anak 10 tahun adalah 

masa-masa indah  bagi saya. Saya 
merasa  dilindungi  dan dicintai. Ketika 

suami   saya  meninggal   dunia,  hidup 

saya serasa hancur. Anak-anak saya 
harus  kehilangan  sosok ayah  mereka. 

Saya harus  bekerja keras untuk  
menghidupi  kedua anak saya. 

Pekerjaan apa saja saya lakukan demi 
mencukupi kebutuhan hidup  kami.  

Saya pernah menjadi buruh cuci, jual 
makanan, dan banyak lagi, prinsip saya 

satu yang penting halal.
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 Sebagai single parent, beban saya banyak. Alhamdulillah, 

anak-anak saya bisa sekolah hingga lulus SMA. Saat ini kedua anak saya 
telah menikah. Yang paling tua tinggal di Tasikmalaya dengan suaminya. 

Yang laki-laki, ketika lulus SMK langsung mendapat kerja di Kalimantan. 
Hingga saat ini, anak nomor dua tinggal dan bekerja di Kalimantan. 
Ketika mereka sudah  dewasa dan berkeluarga, saya memutuskan untuk  
tidak bekerja. Allhamdulillah, anak-anak saya mampu membantu saya 
meskipun tidak banyak. Biasanya anak  laki-laki saya yang mengirimkan 
uang kepada saya, namun   ketika  dia  lagi banyak  kebutuhan saya  

menolak. Anak perempuan saya juga terkadang mengirimkan uang. Ada 
kalanya kedua anak saya tidak dapat mengirimkan uang sama sekali, 

maka saya harus berjuang bertahan hidup sendiri.
 Saya tinggal di Jakarta untuk  berobat. Karena dari kecil sudah  

bekerja, saya kerap merasakan  sakit luar biasa di punggung saya . Capek 
sedikit saja saya bisa jatuh sakit. Untungnya ada terapi dari Korea yang 
gratis di sekitar Salemba. Untuk kesembuhan punggung, saya harus 

rutin datang terapi 3 sampai  4 kali dalam seminggu. Hasilnya, badan 

saya lumayan sehat. Saya harus  mengurangi  kegiatan berat dan berjalan 
dalam jarak yang jauh untuk menghindari rasa nyeri.
 Saya punya kerinduan  terhadap keluarga di Timor. Tapi banyak 

kenangan yang sudah kabur. Saya juga merasa asing  di sana. Sudah  
betah tinggal di Indonesia dan ditambah pula anak-anak saya yang ada 
disini. Saya merasa seperti bukan orang Timor. Meskipun ada keluarga di 

sana, tapi saya lebih suka berada di sini. Saya tidak paham budaya di 

Timor, bahasa sana pun saya sudah lupa. Komunikasi dengan keluarga di

Timor juga tidak sering.
 Tidak banyak yang mengetahui saya adalah orang Timor. 

Bahkan banyak yang mengira  saya  itu  orang  Ambon. Ya memang  

perawakan  tidak terlihat seperti orang Timor. Saya lebih fasih berbahasa 
Sunda dibanding bahasa Tetun. Kisah saya sebagai anak hilang hanya 

keluarga inti yang mengetahuinya. Harapan saya yaitu pemerintah 

dapat membantu kami dalam bidang ekonomi. Akses kesehatan juga 
dipermudah bagi saya. Saya kalau sudah sakit, sembuhnya susah, apalagi 

sekarang sudah tidak ada penghasilan lagi. 
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 Nama saya Vilomena de 

Fatima Viana, biasa dipanggil dengan 

Vilomena. Lahir pada  tanggal  23 Maret.  

Saya  kurang tahu   tahun  berapa   saya  

lahir.  Bisa dilihat saya masih orang 

Timor, rambut keriting, hidung 

mancung, cuman saya tidak tinggi, tapi 

kulit saya terang. Saya beragama 

Katolik, sebelumnya saya Protestan. 

Saya tinggal di Karawang bersama 
dengan suami dan 3 anak saya. Suami 

saya orang Ambon, ia seorang laki-laki 
dan suami yang baik.

 Saya menikah tahun 1994, 
anak  saya yang paling tua perempuan 

lahir tahun 1995, sekarang   sudah   
menikah   dan memiliki 2 anak. Anak 

kedua juga perempuan   kini   duduk   di   
bangku kuliah. Anak laki-laki yang 
terakhir masih   sekolah di bangku SMP. 

Sehari-sehari saya jaga cucu saya.
 Saya di bawa ke Indonesia oleh 
seorang tentara dan  tinggal  bersama  

keluarga tentara tersebut.  Waktu  saya  

dibawa, kira-kira umur saya 5 tahun. 
Orang tua angkat  saya berasal  dari 

Manado. Mereka awalnya tidak 
memiliki anak,

tapi  kemudian  ada 4 anak lahir, yaitu 

adik-adik saya. Waktu tinggal sama 
mereka, saya tidak bahagia. 

Pengalaman yang menyakitkan jika 
terus diingat.  Mereka  mengangkat  

saya sebagai anak, tapi  tidak  

memperlakukan saya sebagai anak. 

Bapak baik sama saya, tapi ibu jahat 
begitu juga dengan adik-adik saya. Tapi 
saya tidak pernah dendam baik sama 

orang tua angkat maupun adik-adik  
saya.  Sekarang kedua orangtua angkat 

saya sudah meninggal, tinggal 

adik-adik saya saja.
 Kehidupan saya menjadi 
indah setelah bertemu dengan  suami  

saya. Dia yang menolong saya dan 

menjaga saya. Mungkin kami memang 
jodoh dan mungkin dia adalah  
pelindung  saya. Meskipun dia orang  

Ambon, namun   dia  sangat lemah 

lembut dan baik, sangat menyayangi 

dan melindungi saya. Ketika menikah   

dengan   suami   saya, saya menjadi  
Katolik kembali.  Suami saya juga 
mengetahui kehidupan saya waktu  
bersama  orangtua  angkat  saya. Dia 

yang mencarikan tempat   waktu saya 
diusir dari rumah orangtua angkat saya. 

Ia adalah   jawaban dari doa-doa saya.  
Saya kerap   berdoa   memohon untuk 

bertemu dengan orang yang baik untuk

 menjadi suami saya. 

VILOMENA
SELALU BERDOA 

BERTEMU ORANG

BAIK
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